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INTISARI 

 

Air merupakan kebutuhan pokok bagi manusia. Kualitas air saat ini 

menurun dikarenakan ulah manusia yang membuang limbah ke sungai atau 

ke sumber air tanpa dilakukan pengolahan terlebih dahulu. Untuk itu 

diperlukan cara agar dapat mengolah air limbah menjadi air bersih yaitu 

dengan cara koagulasi. Pada penelitian ini dipergunakan koagulan dari 

bahan alami dengan menggunakan protein sebagai bahan aktifnya, yang 

digunakan adalah biji kelor, kacang tolo, dan biji melinjo. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mempelajari pengaruh konsentrasi larutan pengekstrak 

terhadap kadar protein yang terdapat dalam biji kelor, kacang tolo dan biji 

melinjo. Selain itu dipelajari juga pengaruh penambahan volume larutan 

ekstrak dengan kadar protein tertinggi dari biji kelor, kacang tolo dan biji 

melinjo terhadap presentase penurunan kekeruhan dari air limbah sintetis.  

Proses penjerihan air menggunakan koagulan alami terdiri dua 

tahap yaitu: (1) ekstraksi protein dari biji-bijian menggunakan pengekstrak 

NaCl dengan konsentrasi: 0,2 N; 0,3 N; 0,4 N; 0,5 N; 0,6 N; 0,8 N dan 1 N. 

(2) ekstrak protein dengan kadar protein tertinggi ditambahkan dalam air 

limbah sintetis kemudian diukur kekeruhannya. Hasil pengukuran 

kekeruhan ini kemudian dihitung presentase penurunannya terhadap 

kekeruhan air limbah sintetis mula-mula sebelum ditambahkan koagulan 

alami. Pengukuran kekeruhan menggunakan alat Turbidimeter. Sedangkan 

kadar protein diukur menggunakan alat Kjeldahl. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kadar protein tertinggi dari 

setiap biji-bijian diperoleh dengan menggunakan larutan pengekstrak NaCl 

pada konsentrasi yang berbeda-beda. Pada biji kelor diperoleh kadar protein 

tertinggi sebesar 2,51% dengan menggunakan larutan pengekstrak NaCl 

berkonsentrasi NaCl 0,4 N. Sedangkan untuk kacang tolo dan biji melinjo 

kadar protein tertinggi berturut-turut sebesar 1,37% dan 0,55%, dengan 

menggunakan larutan pengekstrak NaCl yang berkonsentrasi berturut-turut 

sebesar 0,4 N dan 0,2 N. Penurunan kekeruhan air limbah sintetis dengan 

penambahan ekstrak protein sebanyak 0,5 mL dari biji kelor, yaitu 92,63% 

diikuti dengan kacang tolo, yaitu 91,02% dan biji melinjo, yaitu 90,85%.  

  



xi 
 

ABSTRACT 

 

Water was a basic need for human beings. Water quality is currently 

declining due to human activities that throw waste into the river or to the 

water source without processing. Therefore it is important to find a way to  

convert wastewater into clean water through coagulation process. This study 

used coagulant from natural sources which having protein as its active 

ingredient, i.e. moringa seeds, Vigna unguiculata beans, and Gnetum 

gnemon seed due to high content of protein. This research aimed to study 

the effect of solvent concentration to protein content of Moringa oleifera 

seed, Vigna unguiculata bean, and Gnentum gnemon seed and to study the 

effect of the volume of protein extract to the turbidity reduction of synthetic 

waste water.  

The process of waste water processing used natural coagulant was 

consists of two stages: (1) protein extraction from grains using NaCl extract 

with various concentration variations of 0.2 N; 0.3 N; 0.4 N; 0.5 N; 0.6 N; 

0.8 N and 1 N. (2) the protein extract is added into the synthetic wastewater 

and then the turbidity is measured. Then the percentage of the turbidity 

reduction can be calculated. The analysis of turbidity used Turbiditymeter, 

while the protein content was measured using Kjeldahl. 

The results showed that the highest protein content of each grain was 

obtained by using a solution of NaCl extract at different concentrations. For 

the Moringa oleifera seeds and Vigna Unguicula bean the highest protein 

content, i.e. 2.51% and 1.37%, were obtained by using NaCl 0.4 N, while 

for Gnentum gnemon seed the highest protein content, i.e. 0.55%, was 

obtained  by using NaCl 0.2 N. The highest reduction of synthetic water 

turbidity was obtained by the addition of 0,5 mL protein extract from 

Moringa oleifera seeds, i.e. 92.63%, followed by using Vigna unguiculata 

beans, i.e. 91.02%, and by using  Gnentum gnemon seed, i.e. 90.85%.  
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